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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi tidak hanya bermanfaat bagi perusahaan, tetapi juga mendukung aktivitas 

pemerintah. Aktivitas pemerintah tidak hanya terbatas pada pembangunan fisik, tetapi juga mencakup kegiatan 

administrasi yang berhubungan dengan masyarakat. Bantuan sosial merupakan pemberian berupa uang atau 

barang dari Pemerintah Daerah kepada individu, keluarga, kelompok, atau masyarakat yang sifatnya tidak 

berkelanjutan dan selektif, dengan tujuan melindungi terhadap risiko sosial yang mungkin terjadi pada 

masyarakat. Dinas Sosial Kota Banjarmasin adalah unit kerja yang bergerak dalam bidang pelayanan sosial. 

Proses pengolahan data bantuan sosial di Dinas Sosial masih menggunakan sistem manual, yang dianggap 

kurang efektif dan efisien. Hal ini mengakibatkan penyajian informasi atau laporan menjadi lambat dan kurang 

akurat. Selain itu, ketidakadanya sistem keamanan mengakibatkan data yang berkaitan dengan data donasi 

sosial di Dinas Sosial menjadi tidak aman dan  rentan terhadap tindakan manipulasi data oleh pihak yang tidak 

berwenang. Metodologi perancangan yang digunakan melibatkan pendekatan analisis UML (Unified Modeling 

Language) dan metode pengembangan sistem menggunakan model air terdiri dari analisis kebutuhan sistem, 

desain sistem, pengembangan kode, pengujian sistem, serta pemeliharaan sistem. Hasil dari penelitian ini 

adalah aplikasi penerimaan bantuan sosial yang memudahkan dalam pendataan penerima bantuan dalam 

menyelesaikan tugasnya, dengan menggunakan sistem berbasis web yang dapat diakses oleh Dinas Sosial dan 

Kecamatan di mana pun mereka berada.  
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ABSTRACT (10 pt) 

 

The development of technology can be used not only by businesses but also to support government 

activities. Government activities are not only related to physical development but also administrative activities 

related to the community. Social assistance is the provision of financial aid or goods from the Local 

Government to individuals, families, groups, or communities, which is not continuous and selective in nature 

and aims to protect against the possibility of social risks to the community. The Banjarmasin City Social Office 

is a working unit engaged in social services. The presentation of social assistance data processing at the Social 

Office still uses a manual system and is considered less effective and efficient, resulting in slow and less 

accurate information or reports. In addition, the lack of a security system makes data related to social donation 

data at the Social Office insecure and vulnerable to data manipulation by unauthorized parties. The design 

methodology used is using UML (Unified Modeling Language) analysis approach and a system development 

method using the waterfall model, consisting of system requirement analysis, system design, code development, 

system testing, and system maintenance. The result of this research is a social assistance recipient application 

to facilitate the registration of aid recipients in completing their tasks using a web-based system that can be 

accessed by the Social Office and Sub-Districts wherever they are. 
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PENDAHULUAN  

Dinas Sosial Kota Banjarmasin dibentuk sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 

mengenai Organisasi Perangkat Daerah serta Peraturan Daerah Nomor 28 Tahun 2011 mengenai Pembentukan 

Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Wilayah Kota Banjarmasin. Selanjutnya, Peraturan Daerah Kota 

Banjarmasin Nomor 7 Tahun 2016 mengenai Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Banjarmasin 

menegaskan bahwa Dinas Sosial Kota Banjarmasin berstatus sebagai Dinas Tipe A dan bertugas dalam 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang sosial. 

Berdasarkan peraturan tersebut, Dinas Sosial Kota Banjarmasin memiliki tugas utama, yaitu 

melaksanakan urusan rumah tangga daerah dan memberikan dukungan dalam bidang Pengembangan Data dan 

Informasi Kesejahteraan Sosial, perlindungan sosial, agunan sosial, penanganan kemiskinan, rehabilitasi sosial, 

serta pemberdayaan sosial.. 

Permasalah yang tak jarang dihadapi yaitu kesulitan dalam melakukan Pendataan yang dilakukan oleh 

pihak Dinas Sosial masih memakai sistem manual. contohnya laporan pendataan pada setiap kecamatan yang 

sudah mendapatkan bantuan Sosial dilakukan masih menggunakan kertas dan  dibantu dengan program 

Microsoft Excel, sebagai akibatnya tak jarang kali terjadi kesalahan dalam pengimputan dan  pembuatan 

laporan. oleh sebab itu perlu dilakukan upaya untuk memecahkan duduk perkara yang terdapat menggunakan 

membentuk software penerimaan bantuan Sosial dan  Monitoring Pendistribusian bantuan dengan harapan bisa 

mengurangi kesalahan di saat penginputan dan  pembuatan laporan. 

Sesuai uraian dari latar belakang diatas maka perlu dirancang suatu sistem Penerimaan bantuan di Dinas 

Sosial Kota Banjarmasin menggunakan judul penelitian “aplikasi Penerimaan bantuan Sosial dan  Monitoring 

Pendistribusian bantuan Berbasis Web pada Dinas Sosial Kota Banjarmasin”. 

 

METODE PENGUMPULAN DATA 

 Dalam penelitian ini, terdapat beberapa metode yang digunakan untuk mendapatkan data. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut : 

A. Wawancara 

Metode tanya jawab pada pihak bersangkutan. Tujuan dari wawancara merupakan untuk menerima 

informasi yang tepat dari narasumber yang terpecaya. Wawancara dilakukan menggunakan cara 

melakukan beberapa pertanyaan kepada narasumber. dalam penelitian ini interview dilakukan 

kepada Rachmanita Hartono, S. Psi yang menjabat sebagai kepala Seksi Pengelolaan, Analisis Data dan 

informasi Pmks dan Psks. 

B. Observasi 

Metode ini terjun kelapangan untuk mengamati kegiatan yang sedang berlangsung di bagian data 

center di Dinas Soial Kota Banjarmasin yang beralamat di Jalan Ir. Pangeran H. Muhammad Noor 

RT.38 No.02 Kelurahan Pelambuan, Kecamatan Banjarmasin Barat guna dalam melakukan perubahan 

data dan  penambahan data bantuan-bantuan serta data penduduk. 

C. Studi Pustaka 

Studi pustaka adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi yang relevan dari sumber-sumber 

seperti laporan yang menjadi fokus penelitian, penelitian sebelumnya yang ada di perpustakaan, 

buku-buku, jurnal ilmiah, situs web, dan materi bacaan lain yang berhubungan dengan topik 

penelitian yang sedang dibahas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan aplikasi Penerimaan Bantuan Sosial serta Monitoring Pendistribusian Bantuan 

Berbasis Web pada Dinas Sosial Kota Banjarmasin yang bisa memudahkan karyawan atau pegawai dalam 

mengelola pendistribusian bantuan di Dinas Sosial Kota Banjarmasin, juga bisa dengan mudah melihat atau 

memonitoring bantuan pada waktu yang cepat dan  efisien, sehingga akan membentuk suatu aplikasi sistem 

program yang tentu saja hasil dapat digunakan untuk jangka lama ataupun jangka pendek sekalipun. 

  



 

TAMPILAN ANTARMUKA MASUKAN SISTEM 

1. Tampilan Form Login 

Tampilan form login adalah form yang berfungi untuk masuk ke dalam aplikasi yang dilengkapi oleh 

username dan password yang memiliki hak akses dapat masuk kedalam aplikasi. 

 

 
Gambar 1. 1 Tampilan Form Login 

 

2. Tampilan Menu Utama 

Tampilan menu utama berisi infromasi penting dan menu-menu yang dapat dipilih. 

 

 
Gambar 1. 2 Tampilan Menu Utama 

 

  



 

3. Tampilan Tambah Data User 

Tampilan tambah data user untuk menambahkan atau menghapus user yang dapat mengakses aplikasi. 

 

 
Gambar 1. 3 Tampilan Tambah Data User 

 
4. Tampilan Data User 

Tampilan data user berisi informasi user yang dapat mengakses aplikasi. 

 

 
Gambar 1. 4 Tampilan Data User 

 
  



 

5. Tampilan Tambah Data Penduduk 

Tampilan tambah data penduduk untuk menambahkan daftar penduduk berdasarkan kecamatan masing-

masing. 

 

 
Gambar 1. 5 Tampilan Tambah Data Penduduk 

 
6. Tampilan Data Penduduk 

Tampilan data penduduk berisi informasi penduduk yang telah ditambahkan. 

 

 
Gambar 1. 6 Tampilan Data Penduduk 

  



 

7. Tampilan Tambah Penerima Bantuan 

Tampilan tambah penerima bantuan untuk menambah penduduk yang ingin mendapatkan bantuan. 

 

 
Gambar 1. 7 Tampilan Tambah Penerima Bantuan 

 
8. Tampilan Bantuan Covid 

Tampilan bantuan Covid untuk menampilkan penduduk yang menerima bantuan Covid. 

 

 
Gambar 1. 8 Tampilan Bantuan Covid 

  



 

9. Tampilan Bantuan Disabilitas 

Tampilan bantuan Disabilitas untuk menampilkan penduduk yang menerima bantuan Disabilitas. 

 

 
Gambar 1. 9 Tampilan Bantuan Disabilitas 

 
10. Tampilan Bantuan JKN-KIS 

Tampilan bantuan JKN-KIS untuk menampilkan penduduk yang menerima bantuan JKN-KIS. 

 

 
Gambar 1. 10 Tampilan Bantuan JKN-KIS 

  



 

11. Tampilan Bantuan KIP 

Tampilan bantuan KIP untuk menampilkan penduduk yang menerima bantuan KIP. 

 

 
Gambar 1. 11 Tampilan Bantuan KIP 

 
12. Tampilan Bantuan Lansia 

Tampilan bantuan Lansia untuk menampilkan penduduk yang menerima bantuan Lansia. 

 

 
Gambar 1. 12 Tampilan Bantuan Lansia 

  



 

13. Tampilan Bantuan PKH 

Tampilan bantuan PKH untuk menampilkan penduduk yang menerima bantuan PKH. 

 

 
Gambar 1. 13 Tampilan Bantuan PKH 

 
14. Tampilan Bantuan SANKA 

Tampilan bantuan SANKA untuk menampilkan penduduk yang menerima bantuan SANKA. 

 

 
Gambar 1. 14 Tampilan Bantuan SANKA 

  



 

15. Tampilan Bantuan Rasta/BPNT 

Tampilan bantuan BPNT untuk menampilkan penduduk yang menerima bantuan BPNT. 

 

 
Gambar 1. 15 Tampilan Bantuan Rasta/BPNT 

 
16. Tampilan Monitoring Pendistribusian 

Tampilan monitoring pendistribusian untuk menampilkan data penduduk yang telah diverifikasi dan sudah 

mendapatkan bantuan. 

 

 
Gambar 1. 16 Tampilan Monitoring Pendistribusian 

  



 

17. Tampilan Cetak Laporan 

Tampilan cetak laporan untuk melakukan pencetakan laporan berdasarkan kecamatan atau status verifikasi 

bantuan. 

 

 
Gambar 1. 17 Tampilan Cetak Laporan 

 
18. Tampilan Ubah Sandi 

Tampilan ubah sandi untuk mengubah sandi user. 

 

 
Gambar 1. 18 Tampilan Ubah Sandi 

 

  



 

TAMPILAN ANTARMUKA KELUARAN SISTEM 

1. Tampilan Keluaran Data Penduduk 

Tampilan keluaran data penduduk merupakan hasil keluaran dari data penduduk yang telah di inputkan dan 

dapat dilakukan pencetakan laporan berdasarkan kecamatan. 

 

 
Gambar 2. 1 Tampilan Keluaran Data Penduduk 

 
2. Tampilan Keluaran Bantuan Covid 

Tampilan keluaran bantuan Covid merupakan hasil keluaran dari data penerima bantuan Covid yang telah 

di inputkan dan dapat di cetak berdasarkan kecamatan dan status verifikasi. 

 

 
Gambar 2. 2 Tampilan Keluaran Bantuan Covid 

 
  



 

3. Tampilan Keluaran Bantuan Disabilitas 

Tampilan keluaran bantuan Disabilitas merupakan hasil keluaran dari data penerima bantuan Disabilitas 

yang telah di inputkan dan dapat di cetak berdasarkan kecamatan dan status verifikasi. 

 

 
Gambar 2. 3 Tampilan Keluaran Bantuan Disabilitas 

 
4. Tampilan Keluaran Bantuan JKN-KIS 

Tampilan keluaran bantuan JKN-KIS merupakan hasil keluaran dari data penerima bantuan JKN-KIS yang 

telah di inputkan dan dapat di cetak berdasarkan kecamatan dan status verifikasi. 

 

 
Gambar 2. 4 Tampilan Keluaran BantuanJKN-KIS 

 
  



 

5. Tampilan Keluaran Bantuan KIP 

Tampilan keluaran bantuan KIP merupakan hasil keluaran dari data penerima bantuan KIP yang telah di 

inputkan dan dapat di cetak berdasarkan kecamatan dan status verifikasi. 

 

 
Gambar 2. 5 Tampilan Keluaran Bantuan KIP 

 
6. Tampilan Keluaran Bantuan Lansia 

Tampilan keluaran bantuan Lansia merupakan hasil keluaran dari data penerima bantuan Lansia yang telah 

di inputkan dan dapat di cetak berdasarkan kecamatan dan status verifikasi. 

 

 
Gambar 2. 6 Tampilan Keluaran Bantuan Lansia 

 
  



 

7. Tampilan Keluaran Bantuan PKH 

Tampilan keluaran bantuan PKH merupakan hasil keluaran dari data penerima bantuan PKH yang telah di 

inputkan dan dapat di cetak berdasarkan kecamatan dan status verifikasi. 

 

 
Gambar 2. 7 Tampilan Keluaran Bantuan PKH 

 
8. Tampilan Keluaran Bantuan SANKA 

Tampilan keluaran bantuan SANKA merupakan hasil keluaran dari data penerima bantuan SANKA yang 

telah di inputkan dan dapat di cetak berdasarkan kecamatan dan status verifikasi. 

 

 
Gambar 2. 8 Tampilan Keluaran Bantuan SANKA 

 
  



 

9. Tampilan Keluaran Bantuan Rasta/BPNT 

Tampilan keluaran bantuan Rasta/BPNT merupakan hasil keluaran dari data penerima bantuan Rasta/BPNT 

yang telah di inputkan dan dapat di cetak berdasarkan kecamatan dan status verifikasi. 

 

 
Gambar 2. 9 Tampilan Keluaran Bantuan Rasta/BPNT 

 
10. Tampilan Keluaran Cetak Surat 

Tampilan keluaran cetak surat merupakan hasil keluaran dari data penerima bantuan yang telah di verifikasi 

dan digunakan untuk sebagai bukti telah menerima bantuan. 

 

 
Gambar 2. 10 Tampilan Keluaran Cetak Surat 

 
PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, observasi, dan perancangan yang telah dilakukan terkait dengan aplikasi 

"Aplikasi Penerimaan Bantuan Sosial dan Monitoring Pendistribusian Bantuan Berbasis Web pada Dinas Sosial 

Kota Banjarmasin," beberapa kesimpulan dapat diambil, yaitu : 

1. Diharapkan bahwa aplikasi yang dibangun dapat membantu pegawai dalam pengolahan dan 

pengumpulan data serta memudahkan pencarian data, sehingga meningkatkan produktivitas pegawai. 

2. Aplikasi ini memiliki kemampuan untuk memantau penduduk yang telah menerima bantuan sosial. 

3. Aplikasi ini dapat mempercepat pembuatan laporan dengan menggunakan filter yang telah disediakan. 

4. Aplikasi ini mampu menyajikan informasi yang dibutuhkan dengan cepat dan akurat. 



 

 

2. Saran 

Dengan mengikuti saran-saran ini, diharapkan pengembangan selanjutnya akan lebih efektif dan dapat 

memberikan manfaat yang lebih besar dalam penanganan bantuan sosial : 

1. Perlu dilakukan peningkatan sistem secara berkala khususnya terhadap keamanan data dan ditambah 

fitur enkripsi pada database. 

2. Pada bagian antarmuka dapat dibuat lebih menarik lagi kedepannya. 

3. Aplikasi dapat ditambahkan fitur backup data secara berkala agar data dapat di restore jika terjadi 

kegagalan atau kerusakan pada aplikasi. 
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